BAB YV
SARAN DAN KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai penafsiran Ustadz Adi Hidayat di

YouTube tentang ayat-ayat pernikahan (QS. Ar-Rum/30: 21, QS. An-Nur/24:

26, QS. An-Nur/24: 32, dan QS. An-Nisa/4: 19), relevansinya untuk solusi

terhadap tren Marriage is Scary serta tinjauan terhadap fenomena tersebut

melalui perspektif teori media Marshall McLuhan dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penafsiran Ustadz Adi Hidayat atas keempat ayat pernikahan bersifat saling
melengkapi, bukan berdiri sendiri-sendiri. QS. Ar-Rum/30: 21 memaknai
ketenteraman yang justru lahir setelah persoalan rumah tangga dilalui. QS.
An-Nur/24: 26 menegaskan bahwa ayat ini bukan jaminan otomatis atas
pasangan yang ideal, karena kualitas hubungan pada dasarnya dibangun
melalui ikhtiar bersama, bukan ditentukan sepenuhnya sejak awal
pernikahan. QS. An-Nur/24: 32 memaknai bahwa adanya janji rezeki dari
Allah yang tetap bersyarat ikhtiar. QS. An-Nisa/4: 19 makna larangan
menyakiti pasangan serta memaknai sikap menerima kekurangan pasangan
sebagai bagian wajar dari kehidupan berumah tangga.

Penafsiran atas keempat ayat tersebut relevan menjawab lima kekhawatiran
yang mendasari tren Marriage is Scary di kalangan Generasi Z, yaitu
kekhawatiran atas kesiapan ekonomi, trauma keluarga, pengaruh budaya

digital, sosial budaya patriarki, dan kesulitan menemukan pasangan yang
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tepat. Penafsiran Ustadz Adi Hidayat memberi landasan keagamaan bagi
Generasi Z untuk menyikapi kekhawatiran tersebut secara lebih
proporsional, tanpa menjadikannya alasan mutlak untuk menghindari serta
takut terhadap pernikahan.

Dilihat dari perspektif teori media Marshall McLuhan, penafsiran Ustadz
Adi Hidayat di YouTube berada pada periode elektronik. Prinsip the
medium is the message tampak dari gaya penafsiran yang dikemas dengan
analogi populer dan mudah dicerna. Prinsip medium as extension of man
menjelaskan bagaimana YouTube memperluas jangkauan audiens tanpa
batas jarak fisik. Prinsip technological determinism menunjukkan bahwa
algoritma YouTube turut mengarahkan Ustadz Adi Hidayat untuk memilih
tema kajian yang relevan terhadap isu aktual. Keempat prinsip ini bermuara
pada global village, yang menjelaskan bagaimana penafsiran sekaligus

kegelisahan Generasi Z dapat menjelma menjadi wacana bersama.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan selama

proses penyusunan skripsi ini, penulis mengajukan beberapa saran yang

bersifat praktis sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini menganalisis penafsiran Ustadz
Adi Hidayat atas empat ayat berdasarkan video. Penelitian lanjutan
disarankan untuk menelaah bagaimana audiens Generasi Z menanggapi
atau memaknai ulang penafsiran-penafsiran ini, sehingga dapat diketahui

sejauh mana solusi yang ditawarkan benar-benar diterima dan bermanfaat.
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2. Bagi kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, temuan pada penelitian
menunjukkan bahwa karakter medium (YouTube) turut membentuk cara
pesan tafsir dikemas, sebagaimana dijelaskan melalui prinsip medium is the
message. Kajian tafsir ke depan perlu lebih terbuka mempertimbangkan
pendekatan kajian media, agar tidak berhenti pada analisis teks semata,
mengingat medium digital kini menjadi salah satu saluran utama
masyarakat dalam mengakses tafsir Al-Qur’an.

3. Bagi masyarakat umum, khususnya Generasi Z, penelitian ini
menunjukkan bahwa kekhawatiran-kekhawatiran di balik tren Marriage is
Scary, baik soal ekonomi, trauma keluarga, budaya digital, budaya
patriarki, maupun kecocokan pasangan telah ditelaah dalam ayat-ayat Al-
Qur’an tentang pernikahan. Generasi Z disarankan menyikapi
kekhawatiran tersebut secara proporsional, yakni tetap mempersiapkan diri
secara ekonomi, mental, dan sosial, tanpa menjadikan kekhawatiran itu

sendiri sebagai alasan mutlak untuk menghindari pernikahan.
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